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ABSTRAK 

 

Opini audit going concern yang diterima oleh sebuah perusahaan 

menunjukkan adanya kondisi dan peristiwa yang menimbulkan keraguan auditor 

akan kelangsungan hidup perusahaan. Opini audit going concern dapat digunakan 

sebagai peringatan awal bagi para pengguna laporan keuangan guna menghindari 

kesalahan dalam pembuatan keputusan. Beberapa penelitian mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi terhadap opini audit going concern telah dilakukan. 

Namun, hasil penelitian tersebut masih menunjukkan ketidakkonsistenan. 

Penelitian ini bertujuan menguji kembali faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

opini audit going concern. Faktor-faktor yang diuji dalam penelitian ini lebih 

memfokuskan pada faktor debt default dan financial distress. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh debt default 

dan financial distress terhadap opini audit going concern. Penelitian ini 

menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2009-2013 sebagai sampel penelitian. Berdasarkan hasil purposive 

sampling diperoleh 13 perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria sampel. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 

regresi logistik. 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukan bahwa debt default 

berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern. Sedangkan financial 

distress tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern, namun 

dengan arah koefisien yang negatif artinya semakin kecil nilai Zscorenya maka 

semakin besar terhadap penerimaan opini audit going concern. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis secara simultan menunjukan bahwa debt default dan financial 

distress secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap opini 

audit going concern. 
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